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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh dewan komisaris independen, komite audit, financial
distress dan ukuran perusahaan terhadap auditor switching. Populasi penelitian ini adalah semua perusahaan
pertambangan batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan periode tahun 2014-2019 dengan
jumlah sampel sebanyak 13 perusahaan yang dipilih dengan metode purposive sampling. Adapun teknik
analisis data menggunakan analisis deskriptif dan regresi logistik dengan menggunakan SPSS versi 20. Hasil
uji hipotesis membuktikan bahwa Dewan komisaris independen tidak berpengaruh terhadap auditor
switching. Komite audit berpengaruh signifikan terhadap auditor switching. Financial distress tidak
berpengaruh terhadap auditor switching. Ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap auditor switching.

Kata Kunci: Dewan Komisaris Independen, Komite Audit, Financial Distress, Ukuran Perusahaan, Auditor
Switching

Abstract

This study aims to analyze the effect of independent commissioners, audit committee, financial distress and
company size on auditor switching. The population of this study were all coal mining companies listed on
the Indonesia Stock Exchange for the period 2014-2019 with a total sample of 13 companies selected by
purposive sampling method. The data analysis technique uses descriptive analysis and logistic regression
using SPSS version 20. The results of hypothesis testing prove that the independent board of commissioners
has no effect on auditor switching. The audit committee has a significant effect on auditor switching.
Financial distress has no effect on auditor switching. Firm size has no effect on auditor switching.

Keywords: Independent Board of Commissioners, Audit Committee, Financial Distress, Company Size,
Auditor Switching
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PENDAHULUAN

Laporan keuangan merupakan media
dalam menggambarkan posisi keuangan suatu
perusahaan. Laporan keuangan menyediakan
informasi yang dibutuhkan bagi pihak-pihak
yang  berkepentingan terhadap laporan
keuangan tersebut antara lain seperti: manajer,
investor, kreditor, dan pemerintah. Laporan
keuangan ini terdiri dari neraca, perubahan
modal, laporan labarugi, arus kas, serta catatan
atas laporan keuangan (Bagherpour et al,
2010) dalam Arinta (2013). Banyaknya pihak
yang berkepentingan terhadap laporan
keuangan, maka informasi yang ada di dalam
laporan keuangan tersebut harus wajar dan
dapat dipercaya sehingga dapat digunakan
oleh  pihak-pihak yang berkepentingan
terhadap laporan keuangan tersebut. Untuk
memperoleh kewajaran atas informasi di
laporan keuangan yang telah dibuat oleh suatu
perusahaan maka dibutuhkan akuntan publik.
Akuntan publik adalah pihak independen
yang dianggap mampu menjembatani benturan
kepentingan antara pihak prinsipal (pemegang
saham) dengan pihak agen, yaitu manajemen
sebagai pengelola perusahaan. Sebutan Kantor
Akuntan Publik mencerminkan bahwa auditor
yang menyatakan pendapat audit atas laporan
keuangan harus memiliki lisensi sebagai
akuntan publik. KAP sering disebut auditor
auditor

eksternal atau independen untuk

membedakannya dengan auditor internal

(Arens et al, 2013).
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KAJIAN TEORI

1. TeoriAgensi

Teori Agensi merupakan teori yang

kontraktual antara
Pihak

adalah

menjelaskan  hubungan

principal dan agents. principal

(pemegang saham) pihak yang
memberikan mandat kepada agent (manajer)
untuk melakukan kegiatan atas nama prinsipal
dengan kapasitas sebagai pengambil keputusan
1979).

pemegang saham menunjuk manajer sebagai

(Jansen dan Meckling, Pada saat

pengelola dan pengambil keputusan bagi
perusahaan, maka muncul hubungan keagenan
antara  keduanya. Manajer mengemban
tanggung jawab moral untuk mengoptimalkan
Auditor

untuk

kepentingan  pemegang  saham.

merupakan pihak yang berfungsi
menjembatani perbedaan kepentingan tersebut.
Auditor melakukan fungsi  pengawasan
terhadap manajer melalui pemeriksaan laporan
keuangan tahunan. Tugas Auditor adalah
memastikan bahwa laporan keuangan telah
disajikan secara wajar sesuai dengan standar
yang berlaku (Safriliana dan Muawanah,
2017:235).

Dalam konsep agensi, principal akan
memberikan kewenangan kepada agen untuk
mengambil

keputusan karena agen lebih

mengetahui  dan  memahami  informasi
mengenai Kinerja perusahaan dibandingkan
dengan principal. Manajemen perusahaan akan
melakukan berbagai tindakan untuk
mempertahankan kinerja perusahaan yang baik
agar pemegang saham tetap mempercayai
kredibilitas laporan keuangan yang disajikan

oleh perusahaan sebagai gambaran aktivitas
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kinerja  perusahaan secara keseluruhan.

Kemungkinan  besar manajemen  akan
menggunakan jasa akuntan publik yang sesuai
Apabila
manajemen perusahaan menganggap auditor
tidak

manajemen dan

dengan kepentingan manajemen.

sebelumnya sudah sesuai dengan

kepentingan dapat

membahayakan hilangnya kepercayaan
investor maka manajemen perusahaan lebih
auditor harus

baik mengganti daripada

kehilangan investor (Aminah dkk, 2017).

2. Auditor Switching
a. Pengertian Pergantian Auditor (Auditor

Switching)

Definisi pergantian auditor menurut Arens
et al. (2013) adalah: “Keputusan manajemen
untuk mengganti auditornya dalam rangka
mendapatkan pelayanan jasa dengan kualitas
yang lebih baik.” Menurut Aprilia (2013),
pergantian auditor adalah suatu per-gantian
KAP baik secara mandatory maupun secara
auditor
KAP yang

dilakukan sesuai dengan ketentuan yang diatur

voluntary. Pergantian secara

mandatory adalah pergantian
pemerintah. Sedangkan pergantian auditor
secara voluntary adalah pergantian KAP yang
dilakukan di luar ketentuan yang diatur oleh
auditor  secara

pemerintah.  Pergantian

voluntary inilah yang menimbulkan
kecurigaan pihak tertentu khususnya investor
mengenai factor apa saja yang menyebabkan
pergantian KAP secara sukarela ini.

(2017:99)

perpindahan

Auditor

kantor

Menurut  Ansar
switching merupakan
akuntan publik oleh perusahaan klien. Auditor
ketika

switching oleh perusahaan terjadi

lingkungan perusahaan berubah ketika ingin
mendapatkan auditor yang lebih efektif atau
jasa yang berbeda, ketika ingin menaikkan
image  perusahaan, dan ketika ingin
mengurangi biaya audit.

Sedangkan menurut  Safriliana dan
(2017),
merupakan pergantian Kantor Akuntan Publik
(KAP) vyang dilakukan
dengan kemauan sendiri atau karena peraturan

Auditor

Muawanah auditor  switching

perusahaan baik

pemerintah. switching  secara
mandatori telah diatur pemerintah melalui
Surat Keputusan Menteri Keuangan No.17/-

PMK.01/2008 tentang Jasa Akuntan Publik

yang telah direvisi menjadi No.KEP-
86/BL/2011 yang berlaku sejak tanggal 28
Februari 2011. Pasal 3 ayat 1 tentang

pemberian jasa audit umum dalam peraturan
tersebut menyebutkan bahwa auditor dapat
memberikan tahun

berturut-turut oleh KAP dan

jasanya selama enam
tiga tahun
berturut- turut oleh akuntan publik yang sama.
Lebih lanjut, pasal 3 ayat 2 menyatakan bahwa
Akuntan Publik dan KAP boleh menerima
kembali penugasan setelah satu tahun buku
tidak memberikan jasa audit kepada klien yang
sama.

Auditor Switching merupakan pergantian
Kantor Akuntan Publik atau auditor yang
dilakukan oleh Klien perusahaan. Auditor
Switching bisa dipengaruhi oleh faktor klien
dan juga faktor auditor itu sendiri. Faktor klien
bisa saja karena adanya kesulitan keuangan dan
kegagalan manajemen dalam menjalankan
tugas, sedangkan faktor auditor biasanya
dikarenakan fee audit yang dibayar perusahaan

kepada auditor atau opini audit yang diberikan
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auditor kepada klien (Wea dan Murdiawati,
2015).

Simangunsong dan Hakim
Auditor

merupakan pergantian Kantor Akuntan Publik

(2018:2)

menyatakan  bahwa Switching
atau auditor yang dilakukan oleh Kklien.
Kewajiban mengenai rotasi auditor diatur
Publik”.

menteri  ini

dalam tentang “Jasa Akuntan

Perubahan dalam peraturan
mencakup dua hal Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2015
tentang Praktik Akuntan Publik Pasal 11 ayat 1
Pemberian jasa audit atas informasi keuangan
historis sebagaimana dimaksud dalam pasal 10
ayat 1 huruf a terhadap suatu entitas oleh
seorang Akuntan Publik paling lama untuk 5
(lima) tahun buku berturut-turut.

b. Jenis-jenis Pergantian Auditor

auditor

Pelaksanaan switching dapat

dilaksanakan secara mandatory (wajib)
maupun secara voluntary (sukarela). Ketika
perusahaan klien melakukan auditor switching
dikarenakan batas masa waktu yang ditetapkan
oleh aturan yang ada sudah habis, maka
pergantian ini bersifat mandatory. Pergantian
bersifat mandatory ini tidak menimbulkan
pertanyaan, dikarenakan perusahaan Klien
hanya berusaha mengikuti aturan yang ada,
dan aturan ini bersifat memaksa. Tetapi ketika
perusahaan klien melakukan auditor switching
sebelum habisnya batas waktu, hal ini bersifat
voluntary. Hal inilah  yang  sering
menimbulkan
Prabowo, 2017:2).

1) Pergantian secara wajib (mandatary)

pertanyaan (Stephanie dan

Pergantian secara wajib (mandatory)

merupakan pergantian KAP dikarenakan
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adanya kewajiban untuk melakukan pergantian
KAP yang diberlakukan secara periodik. Di
Indonesia peraturan mengenai pergantian
auditor/KAP diatur dalam Peraturan Menteri
Republik
17/PMK.01/2008 tentang “Pembatasan Praktik
Akuntan Publik dan Kantor Akuntan Publik”

pasal 3. Peraturan ini

Keuangan Indonesia  Nomor

mengatur tentang
pemberian jasa audit umum atas laporan
keuangan dari suatu entitas yang dilakukan oleh
KAP paling lama untuk 6 (enam) tahun buku
berturut-turut, dan oleh seorang akuntan publik
paling lama untuk 3 (tiga) tahun buku berturut-
turut. Akuntan Publik dan Kantor Akuntan
Publik boleh menerima kembali penugasan
setelah satu tahun buku tidak memberikan jasa
audit kepada klien seperti yang di atas.
2) Pergantian secara sukarela (voluntary)
Pergantian secara sukarela (voluntary)
adalah pergantian auditor/KAP yang dilakukan
karena tidak ada peraturan yang mewajibkan
untuk melakukan pergantian KAP. Pergantian
KAP dilakukan karena telah berakhirnya
kontrak kerja yang disepakati antara KAP
dengan perusahaan dan telah memutuskan
untuk tidak memperpanjang kontrak Kkerja.
Pergantian  secara sukarela (voluntary)
biasanya terjadi karena beberapa alasan : (1)
perusahaan klien merupakan merjer antara
beberapa perusahaan yang semula memiliki
auditor masing-masing yang berbeda, (2)
kebutuhan akan adanya jasa profesional yang
lebih luas, (3) tidak puas terhadap KAP lama,
(4) keinginan untuk mengurangi pendapatan

audit, (5) merjer antara beberapa KAP.
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3. Dewan Komisaris Independen

POJK Nomor 33/ POJK.04/ 2014
mendefinisikan komisaris independen adalah
anggota dewan komisaris yang berasal dari
luar emiten atau perusahaan publik dan
memenubhi komisaris

persyaratan sebagai

independen sebagaimana dimaksud dalam

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan ini.
Menurut Nafasati dan Indudewi (2015)
proporsi  dewan  komisaris  independen

menunjukkan persentase dewan komisaris
independen dibandingkan dengan jumlah

dewan komisaris secara keseluruhan.

METODE

Operasionalisasi Variabel
1. Variabel Dependen (auditor switching)
Variabel dependen atau variabel terikat
merupakan variabel yang dipengaruhi atau
yang menjadi akibat karena adanya variabel
bebas. Disebut variabel terikat karena variabel
ini dipengaruhi oleh variabel bebas/variabel
independen. Dalam penelitian ini variabel

dependen yang digunakan adalah auditor

Auditor switching merupakan perpindahan
auditor atau Kantor Akuntan Publik (KAP)
yang dilakukan oleh perusahaan klien, variabel
ini diukur dengan variabel dummy (variabel
yang digunakan untuk mengkuantitatifkan

variabel yang bersifat kualitatif), jika

perusahaan melakukan auditor switching,
diberi kode 1 dan jika tidak melakukan auditor

switching diberi kode 0.

2. Variabel Independen

Variabel independen (bebas) adalah
variabel yang memengaruhi atau yang menjadi
sebab perubahannya atau timbulnya variabel
dependen (terikat). Dinamakan variabel bebas
karena bebas dalam memengaruhi variabel
lain. Variabel independen yang digunakan
dalam penelitian ini adalah dewan komisaris
independen, komite audit, financial distress
dan ukuran perusahaan.
a. Dewan Komisaris Independen (X1)
Proporsi dewan komisaris independen
dapat diukur dengan menghitung prosentase

jumlah komisaris independen dari jumlah

keseluruhan  dewan  komisaris.  Adapun
switching. perhitungan tersebut dengan rumus:
XIndependent Commissioners
DKI =
X Board of Commissioners
b. Komite Audit(Xz) serta memperkuat independensi  auditor
Komite audit adalah komite yang dibentuk eksternal dan audit internal
oleh Dewan Komisaris yang bertujuan untuk Rosiana (2017) menyatakan bahwa
membantu Dewan Komisaris dalam Komite audit dapat diukur  dengan
melaksanakan tugas dan fungsinya,

memberikan kepastian mengenai kebenaran

dan keandalan laporan keuangan perusahaan,

menjumlahkan komite audit perusahaan dalam

satu tahun, dengan rumus:
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UKA = XAudit Commitee

c. Financial Distress (X3)

Kondisi financial distress merupakan

kondisi dimana perusahaan mengalami kondisi
yang tidak sehat ataupun kesulitan keuangan
sehingga dikhawatirkan akan mengalami
kebangkrutan. Financial distress menunjukkan
solvabilitas dimana

kesulitan perusahaan

perusahaan  kesulitan  dalam  melunasi

kewajibannya.
Financial distress yang di proksikan

dengan DER dengan rumus sebagai berikut:

Total Debt
DER =
Total Equity

Sumber dan Cara Penentuan Data
1.  Sumber Data

Penelitian ini menggunakan data sekunder
berupa laporan keuangan auditan perusahaan
pertambangan batubara tahun 2014-2019 yang
diperoleh  dari situs resmi BEI di
www.idx.co.id.
2. Cara Penentuan Data
adalah semua

Populasi penelitian ini

perusahaan pertambangan batubara yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan
periode tahun 2014-2019 dengan jumlah 22
perusahaan. Dalam penelitian ini teknik
pengambilan sampel dengan menggunakan
purposive sampling, yaitu teknik pengambilan
sampel berdasarkan tujuan untuk mendapatkan
sampel yang sesuai dengan Kkriteria yang
ditentukan. Kriteria untuk memilih sampel

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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a. Perusahaan pertambangan batubara yang
terdaftar di BEI periode 2014-2019.
mempublikasikan

b. Perusahaan laporan

keuangan  tahunan  untuk  periode
Desember 2014-2019 yang dinyatakan
dalam rupiah (Rp).

c. Data vyang tersedia lengkap (data

keseluruhan tersedia pada periode 31

Desember 2014-2019).

Teknik Pengumpulan Data

Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode dokumentasi, yaitu mencari
data mengenai hal-hal yang berhubungan
dengan variabel dependen (auditor switching)
atau variabel independen (proporsi dewan
komisaris independen, komite audit, financial
distress dan ukuran perusahaan). Data diambil
dari  laporan

keuangan tahunan pada

perusahaan sampel.

Rancangan Analisis dan Uji Hipotesis
Teknik Analisis Data

Metode analisis yang digunakan adalah
analisis deskriptif dan regresi logistik dengan
menggunakan SPSS versi 20.

Statistik Deskriptif

Analisis  statistik deskriptif meliputi

jumlah, sampel, nilai minimum, nilai
maksimum, nilai rata-rata (mean) dan standar
deviasi.Nilai  minimum dan  maksimum
digunakan untuk melihat nilai minimum dan
maksimum dari populasi. Rata-rata (mean)
digunakan untuk memperkirakan besar rata-
rata populasi dan diperkirakan dari sampel.
Standar deviasi digunakan untuk menilai

dispersi rata-rata dari sampel.


http://www.idx.co.id/

Nelyumna dkk, Pengaruh Proporsi Dewan Komisaris Independen, Komite Audit, Financial Distress dan Ukuran 105

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan analisis
regresi  logistik yang diolah  dengan
menggunakan SPSS versi 20.0. Objek

penelitian ini adalah perusahaan sektor

pertambangan batubara yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia tahun 2014- 2019.
Pengambilan sampel dengan menggunakan
metode purposive sampling diperoleh 13
yang
sebagaimana disajikan pada tabel berikut:

perusahaan memenuhi syarat

Tabel 1. Populasi dan Sampel

Keterangan Jumlah

Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 22
Perusahaan yang tidak mempublikasikan laporan keuangan (2)
periode Desember 2014-2019 dan tidak dalam rupiah

Perusahaan yang datanya tidak lengkap sesuai variabel Q)
yang diteliti

Data terindikasi outlier (6)
Perusahaan yang memenuhi kriteria 13
Periode penelitian (tahun) 6
Total observasi (13 x 6) 78

(Sumber: Data yang diolah, 2020)

Berdasarkan kriteria pengambilan sampel

tersebut, berikut disajikan perusahaan sampel

yang memenuhi Kriteria penelitian:

Tabel 2. Perusahaan Sampel Penelitian

No Kode Saham Nama Emiten Tanggal IPO
1 JADRO Adaro Energy Tbk 16-Juli-2008
2 |ARII Atlas Resources Thk 8-Nov-2011
3 BSSR Baramulti Suksessarana Thk 8-Nov-2012
4 BUMI Bumi Resources Thk 30-Jul-1990
5 BYAN Bayan Resources Thk 12-Aug-2008
6 DEWA Darma Henwa Tbk 26-Sep-2007
7 GEMS Golden Energy Mines Thk 17-Nov-2011
8 HRUM Harum Energy Tbk 6-Oct-2010
9 |IITMG Indo Tambangraya Megah Thk 18-Dec-2007
10 |KKGI Resource Alam Indonesia Tbk 1-Jul-1991
11 MYOH Samindo Resources Thk 27-Jul-2000
12 PTRO Petrosea Thk 21-May-1990
13 [TOBA Toba Bara Sejahtera Tbk 6-Jul-2012

(Sumber: Data yang diolah, 2020)

Hasil Penelitian
1. Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif digunakan

untuk mendeskripsikan atau menjelaskan

tentang gambaran objek yang diteliti melalui

data sampel atau populasi sebagaimana
adanya. Statistik deskriptif ini memberikan

gambaran atau deskriptif suatu data yang
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dilihat dari nilai rata-rata (mean), nilai deviasi. Hasil dari statistik deskriptif pada
minimum, nilai maksimum, dan standar penelitian ini adalah sebagai berikut:
Tabel 3. Statistik Deskriptif
N Minimum [Maximum{Mean Std.
Deviation
Auditor Switching 78 |0 1 13 .336
Dewan Komisaris[78 |.167 .667 .38808 .096538
Independen
Komite Audit 78 2 4 3.04 .340
Financial Distress 718 [.108 34.056 1.95801 4.291847
Ukuran Perusahaan (718 [1.367 22.595 17.29312 4,118609
Valid N (listwise) (78

(Sumber: Data yang diolah, 2020)

Berdasarkan tabel 3 dapat dijelaskan hasil

sebagai berikut;

a)

b)

c)

Nilai rata-rata auditor switching sebesar
0,13
switching dengan kode 0, yakni tidak
lebih

banyak muncul dari 78 sampel yang

menunjukkan  bahwa  auditor

melakukan auditor switching
diteliti. Dari 78 sampel, 68 sampel tidak
melakukan auditor switching dan 10
sampel melakukan auditor switching.
Variabel Dewan komisaris independen
memiliki nilai minimum sebesar 0,167
yang dimiliki oleh emiten ITMG pada
tahun 2014 dan 2015, nilai maksimum
sebesar 0,667 dimiliki oleh emiten TOBA
pada tahun 2014-2016 dan tahun 2019.
Standar deviasi sebesar 0,097 yang berarti
tingkat penyebaran data variable memiliki
variasi yang lebih rendah atau homogen
dikarenakan lebih rendah dari nilai rata-
ratanya sebesar 0,388 dengan jumlah
observasi (N) sebesar 78.

Variabel
minimum sebesar 2 yang dimiliki oleh
emiten ARII pada tahun 2014 dan 2015
serta emiten BSSR pada tahun 2014, nilai

Komite Audit memiliki nilai

maksimum sebesar 4 dimiliki oleh emiten
BYAN pada tahun 2016-2019 dan emiten
ITMG pada tahun 2018-2019. Standar
deviasi sebesar 0,340 yang berarti tingkat
penyebaran data variable memiliki variasi
yang lebih
dikarenakan lebih rendah dari nilai rata-

rendah atau homogen
ratanya sebesar 3,040 dengan jumlah

observasi (N) sebesar 78.

d) Variabel financial distress memiliki nilai

minimum sebesar 0,108 yang dimiliki
oleh emiten HRUM pada tahun 2015 dan
nilai maksimum sebesar 34,056 dimiliki
oleh emiten ARIl pada tahun 2018.
Standar deviasi sebesar 4,292 yang berarti
tingkat penyebaran data variable memiliki
variasi yang lebih besar atau heterogen
dikarenakan lebih tinggi dari nilai rata-
ratanya sebesar 1,958 dengan jumlah
observasi (N) sebesar 78.

Variabel

nilai

Ukuran Perusahaan memiliki
1,367 yang
dimiliki oleh emiten GEMS pada tahun

minimum  sebesar
2014, nilai maksimum sebesar 22,595
dimiliki oleh emiten BUMI pada tahun
2014. Standar deviasi sebesar 4,119 yang
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berarti tingkat penyebaran data variable
memiliki variasi yang lebih rendah atau
homogen dikarenakan lebih rendah dari
nilai rata-ratanya sebesar 17,293 dengan

jumlah observasi (N) sebesar 78.

2. Uji Kelayakan Model Regresi
Langkah awal untuk mengetahui bahwa
suatu model regresi logistik merupakan
sebuah model yang tepat, terlebih dahulu
dilihat  bentuk

kelayakan

akan kecocokan atau

model secara  keseluruhan.

Kelayakan model regresi dinilai dengan

menggunakan Hosmer and Lemeshow’s

107

Goodness of Fit Test. Berdasarkan tabel
and

Test

Hosmer Lemeshow’s
Fit dilihat
signifikansi sebesar 0,533 yang nilainya jauh

pengujian
Goodness  of dapat
diatas nilai alpha (0=0,05). Hal ini berarti
model regresi layak untuk digunakan dalam
tidak
perbedaan yang nyata antara klasifikasi yang

analisis selanjutnya, Kkarena ada

diprediksi dengan klasifikasi yang diamati

(model mampu memprediksi nilai

Hasil

Lemeshow’s Goodness of Fit Test dapat

observasinya). Hosmer and

dilihat pada Tabel 4 sebagai berikut:

Tabel 4. Hosmer and Lemeshow Test

Step Chi-square

df

Sig.

1 7.030

533

(Sumber: Data yang diolah, 2020)

3. Menilai Model Fit (Overall Model Fit)

Penilaian keseluruhan model dilakukan
dengan membandingkan nilai antara -2 Log
Likelihood pada awal (Block Number = 0),
dimana hanya memasukkan konstanta
dengan nilai -2 Log Likelihood pada akhir
(Block Number = 1),
memasukkan konstanta dan variabel bebas.

Nilai -2 Log Likelihood awal (Block Number

dimana model

dimasukkan keempat variabel independen,
maka nilai -2 Log Likelihood akhir (Block
Number 1) mengalami penurunan menjadi
sebesar 49,351.

Likelihood ini menunjukkan model regresi

Penurunan nilai -2 Log

yang baik atau dengan kata lain model yang
fit
menunjukkan model regresi yang semakin
baik. Hasil

dihipotesiskan dengan data atau

penilaian keseluruhan model

0) adalah sebesar 59,742 dan setelah dapat dilihat pada Tabel 5 sebagai berikut:
Tabel 5. Overall Model Fit
Overall model fit (-2LogL)
-2LogL Block Number =0 59.742
-2LogL Block Number =1 49.351
(Sumber:Data yang diolah, 2020)
4. Koefisien Determinasi variabel proporsi dewan komisaris

Pengujian  ini  diperlukan  untuk

mengetahui  seberapa besar  pengaruh

independen, komite audit, financial distress,

dan ukuran perusahaan terhadap auditor



108

switching pada perusahaan pertambangan
Bursa Efek

Indonesia. Berikut ini adalah nilai Cox and

batubara yang terdaftar di

snell R Square dan Nagelke R Square yang
dihasilkan dari model

tabel

regresi logistik.

Berdasarkan model summary, di
ketahui nilai Cox and Snell R Square yang di
0.125

Nagelkerke R Square adalah sebesar 0,233

peroleh  sebesar dengan nilai

RELEVAN Vol 1 (2) (Mei 2021) : 99 — 112

yang berarti kombinasi variabel independen
yaitu dewan komisaris independen, financial
distress, komite audit dan ukuran perusahaan
mampu menjelaskan variasi dari auditor
switching sebesar 23,3 persen dan sisanya
sebesar 76,7 persen dijelaskan oleh variabel-
variabel lainnya di luar model penelitian.
Hasil Nagelkerke R Square dapat dilihat
pada Tabel 6.

Tabel 6. Koefisien Determinasi

Step -2 Log Cox & Snell R Nagelkerke R
likelihood Square Square
1 49.3512 125 .233

a. Estimation terminated at iteration number 7 because parameter estimates changed by less than .001.

(Sumber: Data diolah, 2020)

5. Uji Multikolinearitas
Model regresi yang baik adalah dengan

menggunakan matriks korelasi antar variabel

bebas untuk melihat besarnya korelasi antar

tidak adanya gejala korelasi yang kuat variabel bebas. Hasil pengujian ditampilkan
diantara variabel bebasnya. Pengujian dalam Tabel 7 sebagai berikut:
multikolinearitas dalam regresi logistik
Tabel 7. Correlation Matrix
Constant |DKI Komite |Distress |Ukuran
Constant [1.000 -.172 -.719 -.067 -.082
DKI -.172 1.000 -.066 -.071 -.165
Komite |-.719 -.066 1.000 A77 -.554
Step 1 Distress  -.067 -.071 177 1.000 -.215
Ukuran -.082 -.165 -.554 -.215 1.000
(Sumber : Data diolah, 2020)
Hasil pengujian menunjukkan tidak ada regresi  dalam  memprediksi  frekuensi

nilai koefisien korelasi antar variabel yang
lebih besar dari 0,8. Matriks korelasi diatas
tidak

multikolinearitas yang serius antar variabel

menunjukkan adanya gejala

bebas tersebut.

6. Matriks Klasifikasi
Matriks

menunjukkan kekuatan prediksi dari model

klasifikasi  bertujuan untuk

kemungkinan pergantian KAP yang dilakukan
oleh perusahaan. Pada matriks klasifikasi
terdapat kolom yang merupakan dua nilai
prediksi dari variabel dependen dalam hal ini
melakukan auditor switching (1) dan tidak
melakukan auditor switching (0) dan baris
yang
sesungguhnya  dari

menunjukkan nilai observasi

variabel  dependen
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melakukan melakukan auditor switching (1)

dan tidak melakukan auditor switching (0).

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan
pembahasan yang telah dilakukan maka dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut:

tidak

berpengaruh terhadap auditor switching

1. Dewan komisaris independen
pada perusahaan pertambangan batubara

yang terdaftardi Bursa Efek Indonesia

Tahun 2014-2019. Dewan komisaris
independen hanyalah bertugas untuk
mengawasi kinerja manajemen

perusahaan, bukan untuk menunjuk suatu
auditor untuk melakukan audit. Sehingga,
adanya dewan komisaris independen
tidak

pergantian

dalam  perusahaan  dianggap

mempengaruhi  keputusan
auditor perusahaan.
2. Komite audit

berpengaruh signifikan

terhadap  auditor  switching  pada
perusahaan pertambangan batubara yang
terdaftardi Bursa Efek Indonesia Tahun
2014-2019. Komite audit yang lebih besar
juga memungkinkan untuk
memperhatikan reputasi auditor. Semakin
efektif komite audit, maka komite audit
akan menunjuk auditor eksternal yang
berkualitas (Auditor Big Four).

distress

3. Financial tidak berpengaruh

terhadap  auditor  switching  pada
perusahaan pertambangan batubara yang
terdaftardi Bursa Efek Indonesia Tahun
2014-2019. Perusahaan dalam kondisi
tidak

pergantian KAP ini

financial  distress  cenderung

melakukan

disebabkan pergantian auditor pada suatu

perusahaan yang terlalu sering akan

meningkatkan fee audit.

Ukuran perusahaan tidak berpengaruh
terhadap auditor switching pada perusahaan
pertambangan batubara yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia Tahun 2014-2019. Hal ini
berarti besar kecilnya ukuran suatu perusahaan
tidak mempengaruhi terjadinya pergantian
auditor pada perusahaan sektor pertambangan
batubara.

Berdasarkan hasil analisis pembahasan
serta beberapa kesimpulan pada penelitian ini,
adapun saran-saran yang dapat diberikan agar
mendapatkan hasil yang lebih baik, antara lain:
1. Bagi perusahaan sebaiknya lebih berhati-

hati dalam mengambil keputusan untuk

melakukan pergantian auditor.

2. Bagi calon investor, hendaknya sebelum
menanamkan modalnya pada perusahaan,
terlebih dahulu memperhatikan laporan
keuangan vyang diterbitkan perusahaan
agar tidak salah dalam mengambil
keputusan investasi.

3. Peneliti selanjutnya perlu

mempertimbangkan untuk menggunakan

variabel  lain  seperti  pertumbuhan
perusahaan, kepemilikan publik, fee audit
yang mungkin

dapat mempengaruhi

adanya auditor switching agar diketahui

faktor-faktor lain yang juga
mempengaruhi.
4.  Peneliti selanjutnya perlu

mempertimbangkan untuk
memperpanjang periode penelitian lebih
dari enam tahun karena periode yang
lebih panjang

diharapkan dapat
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memungkinkan Kklasifikasi berdasarkan

audit tenure.
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